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Penanganan Complex Chronic Otitis Eksterna dengan tindakan TECA pada Anjing
Cocker Spaniel

Anak Agung Ngurah Oka Pujawan?’, Anak Agung Ngurah Gede Dwina Wisesal, I Wavan Yustisia
Semarariana?, Maria Pristi Anris Yunikawati®, Putu Titin Evi Sucitrayani?!, Putu Satya
Dwipartha?, | Nyoman Suartha*

1Praktek Bersama Dokter Hewan K-VET Bali 2Departemen [lmu Penyakit Dalam Rumah Sakit Hewan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana, Jalan batas kangin ne 11 Kedonganan, Bali
*Korespondensi: pujataut@gmail.com

Kata kunci: Cocker Spaniel, otitis eksterna, TECA.

Pendahuluan

Penyakit pada telinga pada anjing merupakan penyakit vang sangat umum ditemukan di
daerah tropis atau tingkat kelembaban yang tinggi. Beberapa spesies anjing memiliki potens|
mudah terkena masalah pada telinga, seperti cooker spaniel. Penyakit vang sering muncul pada
bagian telinga adalah Otitls Externa [1]. Otitis Externa merupakan penyakit peradangan pada
telinga yang dapat terjadi akut atau kronis dan disebabkan oleh banyak kemungkinan atau agen
penyakit [1]. Faktor predisposisi pada kasus Otitis Externa sering disebabkan oleh kelembanan
dan menurunnya sirkulasi udara pada saluran telinga |2]. Kejadian Otitis Externa yvang bersifat
akut apabila ditanganl dan didiagnosa dengan benar akan lebih mudah diobati dibandingkan
kejadlan Otitis externa yang bersifat kronis.

Penanganan Complex Chronic Otitis Externa dapat dilakukan dengan berbagal cara sepert
membuka saluran telinga sehingga mempermudah sirkulasi udara dan menurunkan infeksi atau
dengan melakukan prosedur Total Ear Canal Ablation (TECA) penganghkatan pada seluruh saluan
telinga. Penanganan TECA sering digunakan untuk anjing ras tertentu seperti Cocker Spaniel,

Kejadian Kasus

Anjing ras Cocker Spaniel jantan kastrasi umur 7 tahun, Berat Badan 10 kg dan memiliki
caplak datang ke Praktek Bersama Dokter Hewan K-Vet Ball pada tanggal 15 November 2015
dengan keluhan telinga yang bernanah, gatal dan sangat berbau. Telinga yang bermasalah terjadi
pada telinga kiri. Pernah ditangani dengan pemberian obat tetes antibiotik untuk telinga di drh
lain sebulan yang lalu, Nafsu makan dan minum mulai berkurang. Suhu tubuh 39,8,

Pemeriksaan Hsik dilanjutkan dengan pemeriksaan laboratorium. Pemeriksaan
laboratorium yang dimaksud adalah Hematology rutin, Sitology swab telinga, kultur jamur,
Parasit darah Tes [Antibody test kit dan PCR), dan kimia darah. Panel kimia darah yang diperiksa
meliputl ALT, AST, ALP, GGT, ALB, TP, CR, UREA, CHOL, GLUKOSA, TRIGLISERIDA. Langkah
terakhir adlah Prosedur operasi pengangkatan total saluran telinga [TECA), Pasca operasi hewan
di titip rawat selama 1 bulan. Pengobatan yang diberlkan yaitu antibiotik doxycycline,
enrofloxacin, cefotaxime, ketoconazole tablet, prednisone tablet, dexamethasone injeksi dan
pengobatan supportif seperti terapi cairan, suplemen makanan (herbalfit) dan multivitamin.

Pembahasan

Pada kasus ini dlakukan beberapa pemeriksaan laboratorium seperti diurai diatas. Hasil
pemeriksaan sitologi swab telinga ditemukan banyak neutrophil dan makrofag serta bentukan
bakteri bulat dan jamur. Hasil swab juga di kultur pada DTM untuk mengkonfirmasi tipe jamur.
Dibutuhkan waktu 3 hari DTM tumbuh koloni jamur dan diwarnai dengan sitology dan hasil
ditunjukkan adalah Malassezio sp. Hematologi rutin (HR), kimia darah dan protokol pemeriksaan
parasit darah juga kami lakukan dikarenakan hasil darl HR menunjukan infeksi yang sangat
tinggi diikuti dengan anemia dan thrombositopenia (PLT & PDW rendah). Konfirmasi
pemeriksaan parasit darah ditemukan positif antibodi E. canis dan Positif DNA E. canis pada PCR,
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‘Sasil kimia darah menunjukkan hasil yang normal.

Pembersihan telinga secara rutin dilakukan setiap 3 hari selama 21 hari diikuti dengan
gengobatan kombinasi antibiotik doxycycline dengan ketokonazole tablet dan anti inflamasi
grednisone selama 21 hari. Hasil tidak signifikan ditemukan telinga masih bernanah basah dan
Sau. Hasil Fisik yang ditemukan adalah nafsu makan mulai membaik dan anjing mulai lincah.
Sanfirmasi tes dilakukan untuk evaluasi pengobatan yaitu dengan hematologi rutin, sitology
swab telinga dan PCR E canis, Hasil negatif ditunjukkan untuk Parasit darah namun angka sel
@2rah putih masih tinggi. Keputusan terakhir yaitu dilakukan prosedur TECA pada anjing cocker
spaniel tersebut.

Teknik operasi dibawah anastesi umum dan gas anastesi. Teknik operasi dimulal dengan
menggambar area incisi pada saluran telinga. Cauterisasi merupakan alat yang sangat
menunjang dalam proses operasi dikarenakan pembuluh darah perifer pada telinga sangat
Banyak. Incisi diteruskan hingga batas akhir dari cartilago telinga bagian bawah sehingga saluran
telinga external total terangkat. Pencucian dengan cairan sodium dan antibiotik rutin dilakukan
dalam proses incisi. Pentautan otot dilakukan dari lapisan otot paling bawah hingga diatas. Pada
kssus ini pentautan otot yang membuat luka pada telinga menjadi baik adalah tipe jahitan
terbuka yaitu melakukan pentautan pada kulit daun telinga dengan otot superficial (open
wound). Kesulitan dalam prosuder TECA adalah pasca operasi khususnya pada manajemen luka.
Pada kasus ini membutuhkan waktu 1 bulan untuk anjing di titip rawat hingga kondisi telinga
menjadi baik. Pengobatan yang diberikan selama anjing di titip rawat adalah perawatan luka
denpan menggunakan kombinasi 3 antiseptik yaitu acidic water 2,5%, Betadine 10% dan
Bmoxin. Antibiotik cefotaxime secara intravena selama 14 hari dan enrofloxacin selama 21 hari.
Anti inflamasi dexamethasone diberikan selama 7 hari dilanjutkan dengan 21 hari prednisone
tablet. Terapl suportif seperti terapi cairan, multivitamin dan suplemen makanan seperti
herbalfit diberikan selama hewan dititip rawat di K-Vet Bal.

Gambar A, B, dan € merupakan proses pengangkatan total saluran telinga pada joker

Simpulan

Complex Chronic Otitis externa terutama pada anjing ras Cocker Spaniel sulit untuk
ditangani jika hanya dengan obat-obatan penunjang. Pengangkatan total dari saluran telinga
(TECA) merupakan cara tercepat dan teraman untuk menghentikan semua faktor predisposisi
yang dapat memperparah penyakit, Pasca operasi merupakan kundi untuk mempercepat proses
kesembuhan.
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